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ABSTRACT
Menarche was an indicator of the start of puberty. Age at menarche seemed to be decreasing nowadays. Many 
elementary school student had experienced their menarche. This earlier menarche made elementary school student 
were less preparation, therefore, it could cause negative responses at menarche and poor menstrual hygiene. 
Support of information was needed to make well prepared for menarche. This study aimed to analyze between 
some variables with support of information in while elementary school students experiencing their first period 
in Kampung Dalem 3,4,5,6 Public Elementary School, Kediri. This research design was cross sectional with 
population elementary school students of grade IV, V, VI who experienced their menarche on February, March, April 
2015. The amount of respondent, which were 25. The variables were parents’ education level, parents’ occupation 
status, older sister, support of information. Data were analyzed using Spearman correlation and Phi correlation. 
The result showed that there were correlation between fathers’ education level with support of information (ρ= 
0,044), mother’s education level with support of information (ρ=0,210), fathers’ occupation status with support of 
information (ρ= 0,230), mothers’ occupation level with support information (ρ= 0,263), older sister with support 
of information (ρ= 0,165). Conclusion of research were that parents’ education level, parents’ occupation status, 
older sister correlated with support of information.

Keywords: menarche, information, child

ABSTRAK
Menarche adalah indikator perempuan memasuki masa pubertas. Usia menarche saat ini telah mengalami 
percepatan. Anak usia sekolah dasar banyak yang telah mengalami menarche. Menarche yang terjadi lebih cepat 
menyebabkan anak usia sekolah dasar kurang persiapan sehingga anak memberikan respon negatif saat menarche 
dan perilaku kebersihan yang buruk saat menstruasi. Dukungan informasi membantu anak mempersiapakan 
menarche. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beberapa variabel dengan dukungan informasi pada anak 
usia sekolah dasar SDN Kampung Dalem 3, 4, 5, 6 Kota Kediri. Desain penelitian adalah cross sectional dengan 
populasi adalah murid kelas IV, V, VI sekolah dasar yang telah mengalami menarche pada Bulan Februari, Maret, 
April tahun 2015. Jumlah Subjek penelitian adalah 25 anak. Variabel penelitian adalah tingkat pendidikan orang 
tua, status pekerjaan orang tua, keberadaan kakak perempuan, dukungan informasi tentang menstruasi. Analisis 
data menggunakan korelasi Spearman dan korelasi Phi. Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan tingkat 
pendidikan ayah dengan dukungan informasi (ρ= 0,044), tingkat pendidikan ibu dengan dukungan informasi 
(ρ=0,210), status pekerjaan ayah dengan dukungan informasi (ρ= 0,230), status pekerjaan ibu dengan dukungan 
informasi (ρ= 0,263), keberadaan kakak perempuan dengan dukungan informasi (ρ= 0,165). Tingkat pendidikan 
orang tua, status pekerjaan orang tua, keberadaan kakak perempuan memiliki hubungan dengan dukungan informasi 
tentang menstruasi.

Kata kunci: menarche, informasi, anak 
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PENDAHULUAN

Definisi kesehatan reproduksi sesuai yang 
tercantum pada Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 adalah keadaan 
sehat secara fisik, mental, dan sosial secara utuh, 
tidak hanya bebas dari penyakit atau kecacatan 
yang berkaitan dengan sistem, fungsi, dan proses 
reproduksi. Kesehatan reproduksi bukan sebatas 
kuratif dan rehabilitatif penyakit reproduksi 
namun lebih luas mencakup preventif dan 
promotif dalam meningkatkan dan memelihara 
kesehatan reproduksi.

Kesehatan reproduksi meliputi anak-anak, 
remaja, hingga dewasa sehingga tidak berbatas 
pada kehamilan dan melahirkan melainkan juga 
perkembangan reproduksi. Kesehatan reproduksi 
sebagai hak asasi yang tidak terlepas dari 
tubuh manusia. Hak untuk mencapai kesehatan 
reproduksi pada setiap individu perlu diperhatikan 
termasuk anak-anak. Anak-anak perlu terpenuhi 
hak kesehatan reproduksinya sejak usia sekolah 
dasar. Perkembangan reproduksi dimulai ketika 
anak masih di sekolah dasar ditandai dengan 
tanda pubertas. Anak perempuan mengalami 
pubertas lebih cepat dibandingkan laki-laki 
sehingga membutuhkan perhatian lebih terkait 
kesehatan reproduksi. Pengenalan kesehatan 
reproduksi lebih dini untuk mempersiapkan anak 
perempuan dalam menghadapi masa pubertas.

Tanda pubertas anak perempuan salah 
satunya adalah menarche. Menarche merupakan 
ciri-ciri pubertas, yaitu masa transisi dari anak-
anak ke masa pematangan seksual. Menarche 
adalah keluarnya cairan darah dari alat kelamin 
sebagai akibat luruhnya lapisan dinding dalam 
rahim. Perkembangan reproduksi seperti 
menarche terjadi pada akhir masa anak-anak.

Usia menarche di Indonesia mengalami 
percepatan sehingga banyak anak usia sekolah 
dasar sudah mengalami menarche. Usia rata-rata 
menarche di Indonesia pada perempuan yang 
lahir tahun 1944 adalah 14,39 tahun kemudian 
perempuan yang lahir tahun 1988 mengalami 
menarche pada usia rata-rata 13,18 tahun (Sohn, 
2015). Penelitian yang dilakukan tahun 1992-
1995 menyebutkan usia rata-rata menarche 
perempuan di Indonesia menjadi 12,96 tahun 
(Batubara & Frida Soesanti, 2010).

Hasil studi pendahuluan di Sekolah Dasar 
Negeri Kampung Dalem 3,4,5,6 Kota Kediri 
menunjukkan anak perempuan sekolah dasar 
banyak yang sudah mengalami menarche 
terutama pada anak kelas 6 sekolah dasar. 56,25% 
anak perempuan kelas 6 di SDN Kampung Dalem 
3 Kota Kediri, 69,23% anak perempuan kelas 6 di 
SDN Kampung Dalem 4 Kota Kediri, 20% anak 
perempuan kelas 6 di SDN Kampung Dalem 5 
Kota Kediri, dan 57,69% anak perempuan kelas 
6 di SDN Kampung Dalem 6 Kota Kediri telah 
mengalami menarche. 

Proporsi siswi kelas IV,V,VI di SDN 
Kampung Dalem 3 Kota Kediri yang mengalami 
menarche 28,6%, 25% pada siswi SDN Kampung 
Dalem 4 Kota Kediri, 38,9% pada siswi SDN 
Kampung Dalem 5 Kota Kediri, 40% pada siswi 
SDN Kampung Dalem 6 Kota Kediri. Rasio 
siswi kelas IV,V,VI SDN Kampung Dalem 3 
Kota Kediri yang mengalami menarche adalah 
2:5, rasio siswi SDN Kampung Dalem 4 Kota 
Kediri yang sudah menarche adalah 1:3, rasio 
siswi SDN Kampung Dalem 5 Kota Kediri yang 
telah mengalami menarche adalah 7:11, dan rasio 
siswi SDN Kampung Dalem 6 Kota Kediri yang 
sudang mengalami menarche adalah 2:3.

Menarche yang terjadi lebih dini pada 
anak sekolah dasar menyebabkan anak perlu 
memiliki pengetahuan tentang menstruasi sejak 
dini. Pengetahuan tentang menstruasi berdampak 
pada respons anak saat menstruasi pertama dan 
kebersihan perorangan saat menstruasi sehingga 
anak membutuhkan informasi yang benar tentang 
menstruasi. Beberapa anak perempuan memiliki 
perilaku kebersihan menstruasi yang buruk 
karena kurang informasi. Anak memberikan 
respons negatif saat menstruasi pertama 
disebabkan belum mendapatkan informasi 
tentang menstruasi (Ulfa & Mardiyana, 2012). 
Siswi yang memiliki pengetahuan tentang 
menstruasi cenderung menjaga kebersihan diri 
saat menstruasi (Rahmawati, et al., 2011).

Informasi tentang menstruasi yang 
dibutuhkan anak perempuan sekolah dasar dapat 
diperoleh dari orang tua, saudara perempuan, dan 
teman sebaya. Akses informasi yang semakin 
mudah membantu anak untuk mengakses 
melalui internet. Materi tentang tanda pubertas 
seperti menstruasi terdapat dalam buku ilmu 
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pengetahuan alam dan olahraga (Utomo et al., 
2012).

Anak perempuan yang memiliki pengetahuan 
rendah tentang menstruasi dipengaruhi oleh 
pendidikan orang tua (Agustini et al., 2012). 
Saudara perempuan merupakan salah satu sumber 
yang memberikan informasi tentang menstruasi 
(Mason et al., 2013). Informasi tentang 
menstruasi sangat penting diberikan kepada anak 
perempuan usia sekolah dasar sehingga penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 
pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, 
keberadaan kakak perempuan terhadap dukungan 
informasi tentang menstruasi pada anak usia 
sekolah dasar di SDN Kampung Dalem 3,4,5,6 
Kota Kediri.

METODE PENILITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
observasional. Rancang bangun penelitian 
menggunakan desain cross sectional. Penelitian 
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Kampung 
Dalem 3,4,5,6 Kota Kediri pada tanggal 29 dan 
30 Mei 2015.

Subjek penelitian adalah siswi kelas IV, V, 
VI di Sekolah Dasar Negeri Kampung Dalem 3, 
4, 5, 6 Kota Kediri yang mengalami menarche 

pada Bulan Februari, Maret, April tahun 2015, 
dengan besar Subjek penelitian adalah 25 siswi.

Variabel penelitian adalah tingkat pendidikan 
ayah, tingkat pendidikan ibu, status pekerjaan 
ayah, status pekerjaan ibu, keberadaan kakak 
perempuan, dan dukungan informasi tentang 
menstruasi. Tingkat pendidikan ayah dan ibu 
adalah tingkat pendidikan formal terakhir. Status 
pekerjaan ayah dan ibu dibedakan menjadi dua 
kategori, bekerja atau tidak bekerja. Keberadaan 
kakak perempuan dibedakan menjadi dua 
kategori ya atau tidak mempunyai. Dukungan 
informasi adalah dukungan yang diberikan 
kepada responden. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 
yang terdiri dari karakteristik responden dan 
dukungan informasi. Variabel dukungan 
informasi dibedakan menjadi dua kategori, antara 
lain dukungan informasi rendah apabila skor 
kurang dari cut of point sedangkan dukungan 
informasi tinggi apabila skor lebih dari sama 
dengan cut of point. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis 
univariat dan bivariat. Analisis univariat untuk 
melihat frekuensi dan persentase masing-
masing variabel penelitian. Analisis bivariat 
menggunakan korelasi Spearman dan korelasi 
Phi. Korelasi Spearman untuk mengetahui 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel Kategori Jumlah Persentase (%)
Tingkat kelas 4 SD

5 SD
6 SD

2
13
10

8
52
40

Tingkat pendidikan ayah SD sederajat tamat dan tidak
SMP sederajat tamat dan tidak
SMA sederajat tamat dan tidak
Perguruan Tinggi tamat dan tidak

2
5

15
3

8
20
60
12

Tingkat pendidikan ibu SD sederajat tamat dan tidak
SMP sederajat tamat dan tidak
SMA sederajat tamat dan tidak
Perguruan Tinggi tamat dan tidak

2
6

16
1

8
24
64
4

Status pekerjaan ayah Bekerja
Tidak bekerja

24
1

96
4

Status pekerjaan ibu Bekerja
Tidak bekerja

8
17

32
68

Keberadaan kakak perempuan Ya
Tidak

7
18

28
72

Total 25 100



184Purnamasari dan Notobroto, Dukungan Informasi tentang Menstruasi 

hubungan tingkat pendidikan ayah dan ibu 
dengan dukungan informasi tentang menstruasi. 
Korelasi Phi untuk mengetahui hubungan 
status pekerjaan ayah dan ibu dengan dukungan 
informasi tentang menstruasi dan hubungan 
keberadaan kakak perempuan dengan dukungan 
informasi tentang menstruasi.

HASIL

Sebagian besar responden mengalami 
menstruasi pertama saat berusia 11 tahun. Rata-
rata usia menarche pada responden adalah 
11,24 tahun. Usia responden yang paling cepat 
mengalami menarche adalah 10 tahun sedangkan 
paling lambat usia 12 tahun.

Responden yang paling banyak mengalami 
menarche adalah kelas 5 sekolah dasar, yaitu 
13 responden (52%). Sebagian besar tingkat 
pendidikan ayah responden adalah SMA 
sederajat, yaitu sebesar 15 orang (60%). Tingkat 
pendidikan ibu responden paling banyak yaitu 
SMA, sebanyak 16 orang (64%). 

Mayoritas status pekerjaan ayah responden 
adalah bekerja, yaitu sebanyak 24 orang (96%). 
Ibu responden lebih banyak dengan status 
pekerjaan yaitu tidak bekerja, sebanyak 17 orang 
(68%) sedangkan ibu responden yang bekerja 
sebanyak 8 orang (32%). Responden yang tidak 
memiliki kakak perempuan lebih banyak yaitu 
sebesar 18 responden (72%) dibandingkan 
responden yang memiliki kakak perempuan, 
sebanyak 7 responden (28%).

Tabel 2.	 Distribusi Frekuensi Responden 
yang Menerima Informasi tentang 
Menstruasi

Informasi tentang 
menstruasi Frekuensi Persentase 

(%)
Ya
Tidak

25
0

100
0

Total 25 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa 25 responden 
(100%) yang terdiri dari kelas IV,V,VI di 
Sekolah Dasar Negeri Kampung Dalem 3,4,5,6 
Kota Kediri telah menerima informasi tentang 
menstruasi atau tidak ada responden yang 

menyatakan belum pernah menerima informasi 
tentang menstruasi.

Tabel 3.	 S u m b e r  I n f o r m a s i  t e n t a n g 
Menstruasi

Sumber 
informasi

Penerimaan 
informasi Total

Ya Tidak
Orang Tua 21 

(84%)
4 

(16%)
25 

(100%)
Saudara 18

(72%)
7 

(28%)
25 

(100%)
Teman 16

(64%)
9 

(36%)
25 

(100%)
Guru 6 

(24%)
19 

(76%)
25 

(100%)
Media elektronik 3 

(12%)
22 

(88%)
25 

(100%)
Media cetak 6 

(24%)
19 

(76%)
25 

(100%)

Responden menerima informasi tentang 
menstruasi lebih dari satu sumber informasi. 
Sumber informasi berasal dari orang tua, saudara, 
teman, guru, media elektronik seperti televisi dan 
internet, media cetak seperti buku dan majalah.

Sumber informasi yang paling banyak 
diterima responden adalah orang tua, sebesar 21 
responden (84%). Sumber informasi tertinggi 
setelah orang tua adalah saudara yang diterima 
18 responden (72%) dan teman yang diperoleh 
16 responden (64%). 

Salah satu sumber informasi yang hanya 
diterima oleh sedikit responden adalah guru. 
Responden yang menerima informasi tentang 
menstruasi dari guru di sekolah sebanyak 24% 
responden sedangkan 76% responden tidak 
menerima informasi tentang menstruasi dari 
guru. 

Sumber informasi lain yang hanya di akses 
oleh beberapa responden adalah media elektronik. 
Responden yang mendapatkan informasi tentang 
menstruasi dari media elektronik (televisi, 
internet) sebesar 12% sedangkan 88% responden 
tidak menerima informasi tentang menstruasi 
dari media elektronik. Media cetak adalah salah 
satu sumber informasi tentang menstruasi yang 
diterima oleh sedikit responden. 76% responden 
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tidak menerima informasi tentang menstruasi dari 
media cetak. 

Tabel 4.	 Sumber Informasi menurut Jenis 
Informasi tentang Menstruasi

Sumber 
informasi

Informasi tentang Menstruasi
Pengertian Tanda Kapan terjadi

Orang tua
Guru
Saudara
Teman
Media 

elektronik
Media cetak
Tidak dari 

siapa pun

5
1
3
3
1

0
20

19
3
9
7
2

5
4

19
7

11
9
0

2
4

Informasi tentang menstruasi yang harus 
diberikan kepada anak perempuan usia sekolah 
dasar adalah pengertian menstruasi, tanda 
menstruasi, dan kapan terjadi menstruasi karena 
pengetahuan mendasar yang harus dipahami 
anak. Informasi pengertian menstruasi berkaitan 
dengan definisi ilmiah menstruasi. Informasi 
tanda menstruasi yang harus dipahami anak 
antara lain keputihan dan kram pada perut. 
Informasi tentang kapan terjadi menstruasi 

berhubungan dengan menstruasi yang terjadi 
setiap bulan.

Sumber informasi utama dari tiga jenis 
informasi tersebut yang diterima responden 
adalah orang tua, yaitu 5 responden mendapat 
informasi tentang pengertian menstruasi, 19 
responden menerima informasi tentang tanda 
menstruasi, dan 19 responden memperoleh 
informasi tentang kapan terjadi menstruasi dari 
orang tua.

Sumber informasi lain yang lebih banyak 
diterima adalah dari saudara dan teman. 
Responden yang menerima informasi tentang 
pengertian menstruasi dari saudara sebanyak 
3 responden dan teman sebanyak 3 responden. 
Informasi tentang tanda menstruasi yang diterima 
9 responden dari saudara dan 7 responden 
menerima informasi dari teman. 11 responden 
menerima informasi tentang kapan terjadi 
menstruasi dari saudara dan 9 responden dari 
teman.

Sumber informasi yang sedikit diterima oleh 
responden adalah dari guru, media elektronik, 
dan media cetak. Responden lebih banyak 
yang tidak mendapatkan informasi tentang 
pengertian menstruasi dari siapa pun yaitu 20 
responden karena informasi yang dianggap lebih 

Tabel 6.	 Hasil Analisis Bivariat Dukungan Informasi

Variabel Kategori Dukungan informasi Total Nilai koefisien 
korelasi (ρ)Rendah Tinggi

Tingkat 
pendidikan 
ayah

SD sederajat tamat dan tidak
SMP sederajat tamat dan tidak
SMA sederajat tamat dan tidak
Perguruan Tinggi tamat dan 

tidak

1 (50%)
3 (60%)

5 (33,3%)
2 (66,7%)

1 (50%)
2 (40%)

10 (66,7%)
1 (33,3%)

2 (100%)
5 (100%)

15 (100%)
3 (100%)

0,044

Tingkat 
pendidikan 
ibu

SD sederajat tamat dan tidak
SMP sederajat tamat dan tidak
SMA sederajat tamat dan tidak
Perguruan Tinggi tamat dan 

tidak

2 (100%)
3 (50%)

5 (31,3%)
1 (100%)

0 (0%)
3 (50%)

11 (68,8%)
0 (0%)

2 (100%)
6 (100%)

16 (100%)
1 (100%)

0,210

Status 
pekerjaan 
ayah

Bekerja
Tidak bekerja

10 (41,7%)
1 (100,0%)

14 (58,3%)
0 (0%)

24 (100%)
1 (100%) 0,230

Status 
pekerjaan ibu

Bekerja
Tidak bekerja

2 (25%)
9 (52,9%)

6 (75%)
8 (47,1%)

8 (100%)
17 (100%) 0,263

Keberadaan 
kakak 
perempuan

Ya

Tidak

4 (57,1%)

7 (38,9%)

3 (42,9%)

11 (61,1%)

7 (100%)

18 (100%)
0,165
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penting adalah apa yang harus dilakukan ketika 
menstruasi.

Responden lebih banyak yang menerima 
dukungan informasi tinggi dibandingkan dengan 
dukungan informasi rendah. Responden yang 
menerima dukungan informasi tinggi yaitu 
14 orang (56%). Responden yang menerima 
dukungan informasi rendah yaitu sebanyak 11 
responden (44%).

Tabel 5.	 Distribusi Frekuensi Dukungan 
Informasi yang Diterima Responden

Dukungan 
informasi Frekuensi Persentase 

(100%)
Rendah
Tinggi

11
14

44
56

Total 25 100

Ayah responden dengan tingkat pendidikan 
SMA paling banyak memberikan dukungan 
informasi tinggi kepada responden, yaitu 10 
responden (66,7%) dibandingkan memberikan 
dukungan informasi rendah, yaitu 5 responden 
(33,3%). Ayah responden yang memiliki tingkat 
pendidikan SMP sederajat memberikan dukungan 
informasi rendah lebih banyak, yaitu kepada 3 
responden (60%) sedangkan dukungan informasi 
rendah kepada 2 responden (40%). Ayah dengan 
tingkat pendidikan Perguruan Tinggi lebih 
banyak yang memberikan dukungan informasi 
rendah (66,7%).

Nilai koefisien korelasi Spearman’s rho 
sebesar 0,044 menunjukkan bahwa ada hubungan 
tingkat pendidikan ayah dengan dukungan 
informasi tentang menstruasi. Nilai koefisien 
korelasi yang positif menunjukkan semakin 
tinggi tingkat pendidikan ayah maka semakin 
tinggi dukungan informasi yang diberikan kepada 
responden. Kuat hubungan antar variabel sangat 
lemah.

Tingkat pendidikan ibu responden SMA 
paling banyak memberikan dukungan informasi 
tinggi. Dukungan informasi tinggi diberikan 
kepada 11 responden (68,8%) sedangkan 
dukungan informasi rendah kepada 5 responden 
(31,3%). Responden menerima dukungan 
informasi rendah dari ibu dengan tingkat 
pendidikan sekolah dasar, yaitu 2 responden 
(100%) dan 1 responden (100%) yang menerima 

dukungan informasi rendah dari ibu dengan 
tingkat pendidikan Perguruan Tinggi. 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,210 
menunjukkan ada hubungan tingkat pendidikan 
ibu dengan dukungan informasi yang diterima 
responden. Nilai koefisien korelasi positif 
sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan ibu 
maka semakin tinggi dukungan informasi yang 
diterima responden tentang menstruasi sedangkan 
kuat hubungan tingkat pendidikan ibu dengan 
dukungan informasi tentang menstruasi termasuk 
ke dalam kategori lemah.

Ayah responden yang bekerja memberikan 
dukungan informasi tinggi yang lebih 
banyak kepada responden, yaitu sebanyak 14 
responden (58,3%) dibandingkan dukungan 
informasi rendah, yaitu 10 responden (41,7%). 
Ayah responden yang berstatus tidak bekerja 
memberikan dukungan informasi rendah kepada 
1 responden (100%). Nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,230 menunjukkan bahwa ada hubungan 
status pekerjaan ayah dengan dukungan dukungan 
informasi yang diterima responden sedangkan 
kuat hubungan antar variabel lemah.

Ibu responden yang bekerja lebih banyak 
memberikan dukungan informasi tinggi kepada 
6 responden (75%) sedangkan 2 responden 
(25%) menerima dukungan informasi yang 
rendah dari ibu yang bekerja. Ibu responden 
yang tidak bekerja lebih banyak memberikan 
dukungan informasi rendah, yaitu sebanyak 9 
responden (52,9%) dibandingkan dukungan 
informasi tinggi, yaitu 8 responden (47,1%). Nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,263 menunjukkan 
ada hubungan status pekerjaan ibu dengan 
dukungan informasi tentang menstruasi yang 
diterima responden namun kuat hubungan antar 
variabel lemah. 

Responden yang mempunyai kakak 
perempuan lebih banyak yang menerima 
dukungan informasi rendah, yaitu sebanyak 4 
responden (57,1%) dibandingkan dukungan 
informasi tinggi, yaitu 3 responden (42,9%). 
Responden yang tidak mempunyai kakak 
perempuan lebih banyak yang menerima 
dukungan informasi tinggi, sebanyak 11 
responden (61,1%) dibandingkan yang 
menerima dukungan informasi rendah, sebanyak 
7 responden (38,9%). Nilai koefisien korelasi 
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sebesar 0,165 menunjukkan ada hubungan 
keberadaan kakak perempuan dengan dukungan 
informasi tentang menstruasi yang diterima 
responden sedangkan kuat hubungan antar 
variabel sangat lemah.

PEMBAHASAN

Tingkat Pendidikan Orang Tua

Tingkat pendidikan ayah dan ibu responden 
paling banyak adalah SMA. Pendidikan 
menentukan besar pengetahuan yang dimiliki 
seseorang sehingga tingkat pendidikan yang 
semakin tinggi maka pengetahuan semakin luas 
karena banyak informasi yang diterima (Paramita, 
2010). Orang tua adalah sumber informasi utama 
dalam pemberian dukungan informasi tentang 
menstruasi sehingga tingkat pendidikan orang 
tua menentukan besar dukungan informasi yang 
diberikan kepada responden.

Tingkat pendidikan mempengaruhi 
kemampuan untuk menyerap informasi yang 
membentuk pengetahuan sehingga berdampak 
pada informasi yang disampaikan kepada 
anak perempuan (Purnamasari, 2015). Tingkat 
pendidikan orang tua terutama ibu, yang semakin 
tinggi diharapkan dukungan informasi yang 
diberikan kepada anak perempuan semakin besar 
selain itu informasi yang disampaikan akurat dan 
benar.

Status Pekerjaan Orang Tua

Mayoritas ayah responden bekerja, yaitu 
sebanyak 24 orang (96%). Ibu responden lebih 
banyak menjadi ibu rumah tangga atau tidak 
bekerja, sebanyak 17 orang (68%) dan ibu 
responden yang bekerja adalah 8 orang (32%). 

Ayah dan ibu yang memiliki pekerjaan 
maka lebih sering terpapar media dan bertemu 
dengan banyak orang sehingga informasi yang 
dimiliki semakin luas dan banyak menerima 
informasi baru namun memiliki sedikit waktu 
untuk berdiskusi dengan anak perempuan. Ayah 
dan ibu yang tidak bekerja dan berada di rumah 
memiliki banyak waktu luang untuk berdiskusi 
dengan anak namun informasi yang dimiliki 
kemungkinan lebih rendah.

Keberadaan Kakak Perempuan

Responden yang tidak mempunyai 
kakak perempuan lebih banyak dibandingkan 
yang mempunyai kakak perempuan, yaitu 18 
responden (72%). Kakak perempuan adalah 
salah satu sumber informasi tentang menstruasi 
(Mason et al., 2013). Anak perempuan sekolah 
dasar yang tidak tahu tentang menstruasi 
akan bertanya kepada kakak perempuan yang 
mempunyai pengalaman menstruasi lebih dahulu. 
Kakak perempuan sebagai orang terdekat akan 
menceritakan pengalaman dan membimbing 
ketika menarche. Kakak perempuan dapat 
memberikan informasi tentang menstruasi seperti 
apa itu menstruasi, kapan menstruasi terjadi, 
bagaimana menstruasi terjadi, hingga perilaku 
kebersihan saat menstruasi.

Dukungan Informasi tentang Menstruasi

Dukungan informasi adalah dukungan 
berupa informasi yang diberikan untuk membantu 
individu mengatasi dan menyelesaikan masalah. 
Dukungan informasi yang diberikan kepada 
anak perempuan meliputi apa yang dimaksud 
menstruasi, bagaimana mempraktikkan perilaku 
kebersihan saat menstruasi sehingga dukungan 
yang diberikan akan menumbuhkan rasa percaya 
diri anak karena perubahan yang terjadi dan 
membantu mencegah gangguan kesehatan ketika 
menstruasi (Sommer et al., 2015). Responden 
yang menerima dukungan informasi tinggi lebih 
banyak dibandingkan yang menerima dukungan 
informasi rendah, yaitu 14 responden (56%). 

Hasil tersebut menunjukkan semakin 
banyak anak perempuan usia sekolah dasar yang 
mencari tahu tentang menstruasi dari orang tua, 
saudara perempuan, guru, media elektronik 
(televisi, internet), media cetak (buku, majalah). 
Anak perempuan yang mengalami menarche 
segera memberitahu ibu mereka sehingga ibu 
memberikan informasi tentang menstruasi kepada 
anak. Materi tentang menstruasi diberikan di 
sekolah sehingga anak menerima informasi 
tentang menstruasi meskipun hanya sedikit 
(Tiwari et al., 2006).

Keberanian anak mencari tahu informasi 
tentang menstruasi tidak sesuai dengan penelitian 
Lee (2008). Lee (2008), menyebutkan bahwa 
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anak perempuan yang baru mengalami menstruasi 
merasa perlu menyembunyikan kenyataan 
bahwa dirinya telah mengalami menstruasi 
pertama dari siapa pun. Responden yang lebih 
banyak menerima dukungan informasi tinggi 
menunjukkan bahwa menstruasi bukan menjadi 
hal yang tabu untuk dibicarakan dengan anak 
perempuan usia sekolah dasar. 

Hubungan Tingkat Pendidikan Orang 
Tua dengan Dukungan Informasi tentang 
Menstruasi

Ayah dan ibu responden dengan tingkat 
pendidikan SMA sederajat lebih banyak 
memberikan dukungan informasi tinggi. Tingkat 
pendidikan orang tua berhubungan dengan 
dukungan informasi tentang menstruasi. Hasil 
penelitian sesuai dengan pernyataan Proverawati 
& Maesaroh (2009), bahwa pendidikan adalah 
salah satu faktor dalam dukungan informasi 
apabila pendidikan ibu semakin rendah maka 
semakin sulit memberikan informasi kepada 
putrinya. Dukungan informasi yang diberikan 
kepada anak semakin baik pada orang tua dengan 
tingkat pendidikan yang semakin tinggi (Agustini 
et al., 2012).

Kuat hubungan tingkat pendidikan ayah 
dengan dukungan informasi dikatakan sangat 
lemah karena anak perempuan malu dan tidak 
merasa nyaman membicarakan menstruasi 
dengan ayah. Hubungan tingkat pendidikan ibu 
dengan dukungan informasi tentang menstruasi 
tergolong lemah karena ibu dengan pendidikan 
tinggi belum tentu memberikan dukungan 
informasi tinggi. 

Ibu yang memiliki tingkat pendidikan tinggi 
akan lebih sibuk bekerja sehingga meskipun 
memiliki informasi tentang menstruasi namun 
tidak mempunyai waktu untuk menyampaikan 
informasi tentang menstruasi kepada anak. Faktor 
komunikasi antara ibu dan anak mempengaruhi 
kuat hubungan tingkat pendidikan ibu dengan 
dukungan informasi tentang menstruasi yang 
diberikan kepada anak. Tingkat pendidikan ibu 
yang tinggi tidak dapat memberikan dukungan 
informasi yang tinggi apabila ibu jarang 
berkomunikasi dengan anak. Faktor lain yang 
mempengaruhi adalah faktor budaya. 

Budaya di beberapa daerah yang masih 
menganggap menstruasi adalah hal yang tabu 

dibicarakan. Ibu yang memiliki pendidikan tinggi 
apabila masih menganggap menstruasi adalah 
hal yang tabu maka tidak akan membicarakan 
tentang menstruasi dengan anak perempuan.

Hubungan Status Pekerjaan Orang Tua 
dengan Dukungan Informasi tentang 
Menstruasi

Ayah dan ibu responden yang bekerja lebih 
banyak memberikan dukungan informasi tinggi 
sedangkan ayah dan ibu responden yang tidak 
bekerja lebih banyak memberikan dukungan 
informasi rendah. Hasil penelitian tersebut sejalan 
dengan penelitian Suryati (2012), bahwa orang 
tua yang bekerja lebih banyak terpapar media dan 
bertemu dengan banyak orang sehingga informasi 
yang dimiliki tentang menstruasi lebih luas. 

Orang tua yang bekerja dan bertemu dengan 
banyak orang mempunyai informasi yang lebih 
luas karena mendapatkan pengalaman dari orang 
lain. Pengalaman orang lain yang diceritakan 
kepada orang tua menjadi informasi baru bagi 
orang tua sehingga dukungan informasi yang 
diberikan semakin tinggi. Orang tua yang tidak 
bekerja dan lebih banyak berada di rumah maka 
jarang bertemu dengan orang lain sehingga 
dukungan informasi rendah karena tidak 
ada informasi baru yang diterima dari cerita 
pengalaman orang lain.

Kuat hubungan status pekerjaan baik ayah 
dan ibu dengan dukungan informasi tentang 
menstruasi dikatakan lemah. Status pekerjaan 
memiliki kelebihan dan kelemahan masing-
masing. Orang tua yang bekerja memiliki 
informasi yang lebih luas namun sedikit waktu 
untuk berdiskusi dengan anak sedangkan orang 
tua yang tidak bekerja memiliki lebih banyak 
waktu berdiskusi dengan anak namun informasi 
yang dimiliki lebih rendah.

Hubungan Keberadaan Kakak Perempuan 
dengan Dukungan Informasi tentang 
Menstruasi

Responden yang memiliki kakak perempuan 
lebih banyak menerima dukungan informasi 
rendah sedangkan responden yang tidak memiliki 
kakak perempuan lebih banyak menerima 
dukungan informasi tinggi. Terdapat hubungan 
keberadaan kakak perempuan dengan dukungan 
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informasi tentang menstruasi. Hasil penelitian 
sejalan dengan penelitian Marhamatunnisa 
(2012), yang menyebutkan bahwa keberadaan 
kakak perempuan mendukung besar informasi 
tentang menstruasi yang diberikan kepada anak 
usia sekolah dasar. 

Kuat hubungan keberadaan kakak 
perempuan dengan dukungan informasi tentang 
menstruasi sangat lemah. Responden yang 
mempunyai kakak perempuan namun menerima 
dukungan informasi rendah mungkin disebabkan 
informasi pertama yang diberikan tidak menarik 
dan kurang jelas (Suryati, 2012). Informasi 
pertama tentang menstruasi yang diberikan kakak 
perempuan yang tidak menarik dan kurang jelas 
mengakibatkan responden tidak bertanya tentang 
menstruasi kepada kakak perempuan. Faktor 
komunikasi antara kakak perempuan dengan 
adik perempuan sekolah dasar mempengaruhi 
besar dukungan informasi tentang menstruasi. 
Komunikasi antara kakak perempuan dan adik 
perempuan yang kurang baik menyebabkan 
dukungan informasi tentang menstruasi menjadi 
rendah.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan 
ayah responden dengan dukungan informasi 
tentang menstruasi (ρ = 0,044). Semakin tinggi 
tingkat pendidikan ayah responden maka semakin 
tinggi dukungan informasi tentang menstruasi. 
Kuat hubungan tingkat pendidikan ayah 
responden dengan dukungan informasi tentang 
menstruasi sangat lemah. Tingkat pendidikan 
ibu responden berhubungan dengan dukungan 
informasi tentang menstruasi (ρ = 0,210). 
Semakin tinggi tingkat pendidikan ibu responden 
maka semakin tinggi dukungan informasi tentang 
menstruasi. Kuat hubungan tingkat pendidikan 
ibu responden dengan dukungan informasi 
tentang menstruasi lemah.

Status pekerjaan ayah berhubungan dengan 
dukungan informasi tentang menstruasi (ρ = 
0,230). Kuat hubungan antara status pekerjaan 
ayah dengan dukungan informasi tentang 
menstruasi termasuk dalam kategori lemah. Ada 
hubungan status pekerjaan ibu dengan dukungan 
informasi tentang menstruasi (ρ =0,263). Kuat 

hubungan status pekerjaan ibu dengan dukungan 
informasi dikatakan lemah. Terdapat hubungan 
keberadaan kakak perempuan dengan dukungan 
informasi tentang menstruasi (ρ =0,165) namun 
kuat hubungan termasuk dalam kategori sangat 
lemah.

Saran

Pihak sekolah memberikan upaya pemberian 
edukasi tentang menstruasi kepada anak sejak 
usia 9 tahun untuk membantu kesiapan anak 
dalam menghadapi menarche secara intelektual 
maupun mental. Pihak sekolah dapat memberikan 
edukasi tentang menstruasi kepada orang tua 
siswi melalui pertemuan wali murid, agar orang 
tua memberikan dukungan informasi yang tinggi 
tentang menstruasi kepada anak.
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